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Abstract 
Heritage tourism is an interesting destination for many people because it has its own culture and 
characteristics. Heritage tourism is able to attract more tourists because each cultural heritage tourism has a 
different culture. The city of Penang is one of the world heritage destinations that included in the UNESCO 
World Heritage List. As a cultural heritage destination, Penang City maintains the preservation of culture that 
has existed for a long time. Tourists who visit the city of Penang come from various countries, one of it is 
Indonesia. This research examines authenticity, heritage tourism, and destination loyalty in Penang City and 
analyzes how each variable influence, related, and has a positive and significant impact to each other. The 
research uses quantitative methods with sample collection carried out through the snowball sampling method. 
Data testing was carried out using the PLS-SEM test to test the hypothesis and influence between variables in 
this research. The research results show that authenticity has a positive and significant effect on destination 
loyalty which is mediated by heritage tourism. Therefore, the culture in Penang City needs to be maintained 
and preserved to maintain the authenticity of this destination. 
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I. PENDAHULUAN 

Destinasi merupakan suatu kawasan yang 
dipilih oleh wisatawan sebagai tempat tinggalnya 
dalam kurun waktu tertentu (Surentu et al., 2020). 
Destinasi diistilahkan sebagai tempat terbuka untuk 
umum dan memberikan kesempatan 
pendayagunaan atraksi dan layanan kepada orang 
yang terlibat (Mohammad, 2021). Wisata dilakukan 
oleh individu ataupun kelompok dengan tujuan 
untuk rekreasi, pengembangan diri, ataupun 
memperluas wawasan dalam jangka waktu tertentu 
(Limbeng, 2017). Warisan budaya yang merupakan 
salah satu pariwisata alternatif yang kepemilikan 
dari komunitas atau masyarakat telah mengalami 
perkembangan yang memiliki beberapa unsur 
budaya sebagai ketertarikan bagi wisatawan seperti  
adat istiadat, suku, makanan, musik, kesenian, dan 
sejarah suatu tempat (Wibawati, 2021) sehingga 
menjadikannya sebagai pilihan utama bagi 
wisatawan yang memiliki ketertarikan terhadap 
segala sesuatu mengenai adat istiadat dan 
kehidupan seni budaya (Andina & Aliyah, 2021).  
Hal ini juga didukung, bahwa pariwisata alternatif 
menjadi salah satu pilihan aman berwisata bagi 
para wisatawan (Anggraini S.Pd., M.M, 2021). 

Yang menjadi perhatian pada wisata warisan 
budaya adalah motivasi untuk mengalami serta 
merasakan berbagai hal yang mewakili peristiwa 
masa lalu ataupun masa kini (Park et al., 2019). Salah 
satu atribut penting dalam wisata warisan budaya 
adalah keaslian (authenticity) yang diakui sebagai 
sesuatu yang asli, memiliki nilai universal, menjadi 
pendorong penting yang memotivasi wisatawan 

melakukan perjalanan jauh untuk mengalami 
periode waktu yang berbeda. Banyak ahli yang setuju 
bahwa wisata warisan budaya yang berkualitas 
dipengaruhi oleh authenticity.  Meningkatnya sektor 
pariwisata dipengaruhi oleh  authenticity sebagai 
pertimbangan utama yang mendorong wisatawan 
mengunjungi suatu destinasi wisata (Prameswari et 
al., 2023). Wisata warisan budaya yang memiliki 
kualitas authenticity yang baik secara signifikan 
akan mempengaruhi loyalitas wisatawan (destination 
loyalty). Destination loyalty adalah pencerminan 
komitmen berupa aksi pengunjungan kembali di 
masa depan atau dapat berupa rekomendasi kepada 
orang lain untuk berkunjung (Wang et al., 2020). 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas rumusan 
pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: authenticity berpengaruh terhadap heritage 
tourism, heritage tourism berpengaruh terhadap 
destination loyalty. authenticity berpengaruh 
terhadap destination loyalty. authenticity 
berpengaruh terhadap destination loyalty dengan 
heritage tourism sebagai mediasi. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Bagi Pelaku Usaha, sebagai bahan pembelajaran 
destinasi wisata untuk memahami faktor–faktor 
yang mempengaruhi destination loyalty, sebagai 
bahan pertimbangan pelaku destinasi wisata dalam 
merancang dan menentukan strategi untuk 
menciptakan destination loyalty bagi wisatawan. 
Bagi Pembaca, menambah pengetahuan terhadap 
suatu isu tertentu, sebagai referensi diri apabila 
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suatu saat membuat penelitian dengan isu yang 
serupa. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Park 
et al., 2019) mengenai peran authenticity yang 
mempengaruhi satisfaction turis dan loyalty pada 
heritage tourism di Kampung Rakyat Hahoe di 
Andong provinsi Gyeongsang, Korea Selatan. 
Penelitian ini menggunakan objective authenticity, 
existential authenticity, dan constructive 
authenticity sebagai variabel independen dengan 
wisatawan Kampung Raykat Hahoe sebagai 
responden penelitian. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa eksistensial authenticity 
mempengaruhi loyalty dari segi perasaan berupa 
minat dan sikap.  

Penelitian lainnya di Korea mengenai 
peningkatan destinasi wisata yang dipengaruhi 
oleh hubungan antara selebriti penggemar dan 
hubungannya dengan authenticity dilakukan oleh 
(Teng & Chen, 2020).  Penelitian ini menggunakan 
existential authenticity dan constructivist 
authenticity sebagai variabel independen dengan 
turis China yang berkunjung ke Korea sebagai 
responden dalam penelitian. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa constructive authenticity 
secara positif mempengaruhi existential 
authenticity namun tidak memiliki dampak 
langsung terhadap destination loyalty. Existential 
loyalty memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap destination loyalty. 

Penelitian juga dilakukan oleh (Yi et al., 2017) 
mengenai autentisitas wisata sejarah terhadap 
existential authenticity dan destination loyalty pada 
The Kaiping Watchtower, Kaiping, Guangdong, 
China. Penelitian ini menggunakan perceived 
authenticity dan existential authenticity sebagai 
variabel independen dengan pengunjung destinasi 
tersebut sebagai responden dalam penelitian. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
authenticity mempengaruhi destination loyalty 
secara positif namun apabila pengelola dapat 
memupuk loyalitas yang lebih apabila pada 
destinasi disediakan aktivitas yang dapat dirasakan 
oleh wisatawan.  

Penelitian mengenai existential authenticity 
dan loyalty pada wisata budaya pada Kaiping 
Watchtower, Guangdong, China dilakukan oleh (Yi 
et al., 2018). Penelitan ini menggunakan 
authenticity sebagai variabel independen dengan 
pengunjung destinasi mayoritas penyandang gelar 
sarjana sebagai responden dalam penelitian. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa arsitektur 
dari wisata dan budaya rakyat mempengaruhi 
existential authenticity dan perceived authenticity, 
kemudian secara signifikan mempengaruhi 
destination loyalty.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

authenticity terhadap destination loyalty pada 
heritage tourism yaitu Kota Penang di Malaysia 
sebagai objek wisata dengan alasan wisata warisan 
budaya merupakan objek wisata yang disenangi 
oleh wisatawan domestik dan mancanegara. 
Wisata warisan budaya biasanya akan lebih akan 
menarik perhatian wisatawan mancanegara karena 
wisatawan dapat mengetahui, melihat, dan 
merasakan peninggalan atau wisata budaya yang 
tidak terdapat di negara asalnya. Objek penelitian 
yang dipilih yaitu Kota Penang di Malaysia karena 
belum ada penilitian yang mengkaji terkait 
pengaruh authenticity terhadap destination loyalty 
di Kota Penang. Dari segi letak geografis, Kota 
Penang memiliki jarak yang dekat dengan 
Kepulauan Riau dan masih termasuk himpunan 
melayu dengan masyarakat kota Batam sebagai 
objek dalam penelitian. Penelitian dan penentuan 
objek penelitian didasarkan oleh minat berwisata 
penduduk Indonesia yang tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah kunjungan salah satu destinasi 
wisata warisan budaya di Indonesia yaitu Jawa 
Tengah. Di Jawa Tengah terdapat Candi Borobudur 
dan Candi Prambanan yang ditetapkan sebagai 
warisan budaya dunia oleh UNESCO pada tahun 
1991 (Darmawan, 2023).  

Tabel 1. Jumlah Wisatawan yang Mengunjungi 
Jawa Tengah 

 
Tahun Wisatawan 

Mancanegara 
Wisatawan 
Domestik 

Jumlah 
Total 

2011 392.895 21.838.251 22.231.246 

2012 372.463 25.240.021 25.612.484 

2013 388.143 29.430.609 29.818.752 

2014 419.584 29.852.095 30.271.679 

2015 375.166 31.432.080 31.807.246 

2016 578.924 36.899.776 37.478.700 

2017 781.107 40.118.470 40.899.577 

2018 677.168 48.943.607 49.620.775 

2019 691.699 57.900.863 58.592.562 

2020 78.290 22.629.085 22.707.375 

2021 1.793 21.332.409 21.334.202 

2022 144.429 44.805.075 44.949.504 
Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) 

Data tersebut menunjukkan jumlah wisatawan 
mancanegara dan domestik yang mengunjungi 
destinasi wisata warisan budaya Jawa Tengah dari 
tahun 2011 hingga 2022. Tercatat Jawa Tengah 
memiliki kunjungan wisatawan domestik 
(Indonesia) yang tinggi menunjukkan bahwa 
wisatawan domestik memiliki minat untuk berwisata 
ke wisata warisan budaya. Jumlah wisatawan 
mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021 
yang membuktikan pariwisata terdampak oleh 
wabah Covid-19 (Sugihamretha, 2020). Wisatawan 
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dari setiap negara menjadi tidak bebas untuk 
melakukan perjalanan wisata terlebih ke luar negeri. 
Terlihat pada tahun 2022 kondisi pariwisata mulai 
pulih dan terjadi peningkatan jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara dan domestik ke Jawa 
Tengah.  

 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Indonesia yang 

Melakukan Perjalanan Wisata ke Luar Negeri 

 
Tahun Jumlah Wisatawan  

2012 7.650.000 

2013 8.240.000 

2014 8.230.000 

2015 8.330.000 

2016 8.490.000 

2017 9.060.000 

2018 10.880.000 

2019 11.690.000 

2020 2.920.000 

2021 1.720.000 

2022 3.540.000 
Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) 

 

Data di atas menunjukkan jumlah penduduk 
Indonesia yang melakukan perjalanan wisata dari 
tahun 2012 hingga 2022. Jumlah perjalanan wisata 
yang dilakukan penduduk Indonesia secara 
keseluruhan mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, namun pada tahun 2020 dan 2021 
jumlahnya mengalami penurunan karena adanya 
wabah Covid-19. Pada tahun 2022, jumlah perjalanan 
wisata mulai meningkat kembali dengan jumlah yang 
bertambah 105,9% dibandingkan dengan tahun 
2021.   

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
destination loyalty sebagai peran mediasi karena 
penelitian empiris  tentang heritage tourism masih 
sedikit. Oleh karena itu, peneliti akan berusaha 
untuk mengeksplorasi mengenai pengaruh positif 
authenticity terhadap destination loyalty, pengaruh 
positif heritage tourism terhadap destination loyalty, 
pengaruh positif authenticity terhadap destination 
loyalty, dan pengaruh positif authenticity terhadap 
destination loyalty yang dimediasi oleh heritage 
tourism.  

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Data Penulis (2023) 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif yaitu menguji teori tertentu dengan cara 
meneliti hubungan antar variabel. Variabel diukur 
dengan instrumen penelitian yang terdiri dari angka – 
angka yang kemudian dianalisis berdasarkan prosedur 
statistik (Kusumastuti et al., 2020).Penelitian 
kuantitatif ini menggunakan desain eksplanatif yang 
menjelaskan bagaimana satu variabel mempengaruhi 
perubahan dalam variabel lainnya (Kusumastuti et al., 
2020). Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai 
instrumen dalam penelitian dan terdiri dari 
serangkaian pertanyaan yang diambil dari kolaborasi 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Objek pada penelitian ini adalah wisatawan dari  
Batam yang pernah mengunjungi Kota Penang di 
Malaysia. Penentuan objek penelitian menggunakan 
purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan 
mempertimbangkan orang – orang yang memiliki 
kriteria dan dianggap mampu untuk memberi 
pendapat pribadi mengenai topik penelitian. Data 
didapat melalui pengisian kuesioner untuk mengetahui 
pendapat wisatawan saat berkunjung ke Kota Penang. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui serta memahami 
pendapat wisatawan mengenai wisata warisan budaya 
yang dikunjungi. 

 Penelitian ini meneliti pengaruh dari authenticity 
terhadap destination loyalty yang dimediasi oleh 
heritage tourism. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
melalui pengambilan sampel dengan metode snowball 
sampling. Metode snowball sampling merupakan 
teknik pengumpulan sampel yang awalnya jumlahnya 
sedikit dan kemudian menjadi besar dikarenakan 
sampel yang sedikit belum mampu menunjukkan 
hasil data yang  memuaskan.  

Sampel yang didapat selanjutnya diuji dengan Uji 
PLS-SEM (Partial Least Square – Structural Equation 
Modelling) untuk menguji hubungan prediktif antar 
variabel dengan melihat apakah ada hubungan antar 
variabel tersebut. PLS digunakan untuk metode 
analisis regresi berganda dan regresi komponen 
utama (Wibisono et al., 2021). PLS – SEM adalah 
pendekatan model yang tujuan utamanya untuk 
memaksimumkan variabel yang dijelaskan dalam 
konstruk dependen dan mengevaluasi kualitas data 
berbasis karakteristik measurement model (Budiarsi, 
2020).  Penyebaran kuesioner dilakukan selama 3 
bulan dan dari hasil penyebaran kuesioner diperoleh 
total 430 responden dengan kriteria yaitu merupakan 
penduduk Kepulauan Riau dan pernah mengunjungi 
Kota Penang. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
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Demografi Responden  

 
Hasil dari penyebaran kuesioner terdapat pada 

tabel 1. Dari penyebaran kuesioner yang dilakukan 
diterima total 430 kuesioner yang masuk dan valid. 
Dari total responden terdapat 65% berjenis kelamin 
laki – laki dan 35% berjenis kelamin perempuan.  
Dari segi usia terdapat 2,8% responden berumur 
dibawah 18 tahun, 63,4% berusia 18-24 tahun, 23% 
berusia 25-34 tahun, 8,8% berusia 35-44 tahun, dan 
1,8% berusia diatas 54 tahun.  

Dari segi pekerjaan terdapat 40,4% responden 
yang merupakan mahasiswa, 24,8% bekerja sebagai 
akryawan, 14,6% bekerja sebagai wiraswasta, dan 
19,8 memilih lainnya. Jumlah responden yang sering 
berkunjung ke wisata warisan budaya sebanyak 
78,8% dan 21,2% responden yang jarang 
mengunjungi wisata warisan budaya. Dari segi 
frekuensi kunjungan, terdapat 73,6% responden 
yang sudah mengunjungi Kota Penang 1-2 kali, 21% 
responden yang sudah memgunjungi Kota Penang 3-
4 kali, dan 5,4% responden yang mengunjungi Kota 
Penang lebih dari 4 kali. Kunjungan ke Kota Penang 
dilakukan oleh responden dengan tujuan 
berekreasi/ liburan sebanyak 80,4%, keperluan 

kerja 7,6%, dan sebanyak 12% memilih lainnya. 
 

Tabel 1. Demografi Responden  

 
Demografi Responden % 

Jenis Kelamin Laki – laki 35 
 Perempuan 65 
Usia  <18 tahun 2,8 
 18 - 24 63,4 
 25 – 34  23 
 35 – 44 8,8 
 45 – 54  1,8 
 >54  
Pekerjaan  Mahasiswa/ 

Pelajar 
40,8 

 Karyawan 24,8 
 Wiraswasta  14,6 

Demografi Responden % 
 Lainnya 19,8 
Sering Berkunjung 
ke wisata warisan 
budaya 

Iya 78,8 

 Tidak 21,2 
Frekuensi 
Kunjungan 

1 – 2 kali 73,6 

 3 – 4 kali  21 
 >4 kali 5,4 
Alasan Kunjungan Keperluan kerja 7,6 
 Rekreasi/ 

Liburan 
80,4 

 Lainnya 12 
Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
Uji Outer Loading 

 
Tabel 2. Hasil Uji Outer Loading 

 

Variabel  Indikator   
Outer 

Loading  
Kesimpulan  

Authenticity AU2 0.738  Valid 

  AU4 0.729 Valid 

  AU5 0.766 Valid 

  AU6 0.770 Valid 

Heritage 
Tourism 

HT2 0.745 Valid 

 HT3 0.773 Valid 

 HT4 0.803 Valid 

 HT5 0.727 Valid 

 HT6 0.795 Valid 

Destination 
Loyalty 

DL1 0.752 Valid 

 DL2 0.764 Valid 

 
DL3 0.793 Valid 

  DL4 0.761 Valid 

  DL5 0.740 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
Outer loading dinyatakan valid apabila berada 
diangka ≥0,7 (Hair et al., 2019). Tabel 1 
menunjukkan hasil pengujian indikator disetiap 
vatiabel lebih dari 0,7. Untuk itu, indikator 
pertanyaan pada tabel dinyatakan valid karena 
telah memenuhi kriteria. 

 
Uji Average Variance Extracted  

 
Tabel 3. Hasil Uji Average Variance Extracted 

(AVE) 

 
 

Variabel AVE Kesimpulan 
Authenticity 0,564 Valid 
Heritage Tourism  0,581 Valid  
Destination 
Loyalty 

0,592 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
Hasil uji Average Variance Extracted (AVE) 

dinyatakan valid apabila hasil pengujian >0,5 (Hair 
et al., 2017). Hasil pengujian di tabel 2 
menunjukkan hasil AVE sesuai dengan kriteria 
dimana authenticity bernilai 0,564 , heritage 
tourism bernilai 0,581 , dan destination loyalty 
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bernilai 0,592 yang berarti lebih dari 0,5 dan 
dinyatakan valid.  

 
Uji Discriminant Validity 

 
Tabel 4. Hasil Uji Discriminant Validity 

 
 AU HT DL 
Authenticity 0,751   
Heritage 
Tourism  

0,439 0,762  

Destination 
Loyalty 

0,476 0,687 0,770 

 
Uji Discriminant Validity dinyatakan valid 

apabila nilai korelasi indikator terhadap variabel 
konstruk lebih besar daripada nilai korelasional 
variabel konstruk yang lain. Tabel 3 menunjukkan 
bahwa nilai pengujian authenticity sebesar 0,751 , 
nilai pengujian heritage tourism 0,762 , dan nilai 
pengujian destination loyalty 0,770 yang artinya 
semua variabel dinyatakan valid.  

 
Uji Cronbach’s Alpha 
  

Tabel 5. Hasil Uji Cronbach’s Alpha  
 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Kesimpulan 

Authenticity 0,742 Valid 
Heritage 
Tourism  

0,820 Valid 

Destination 
Loyalty  

0,828 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
Uji Cronbach’s Alpha valid apabila angka hasil 

pengujian lebih dari 0,7 (Hair et al., 2019). Tabel 4 
menunjukkan bahwa hasil pengujian Cronbach’ 
Alpha sesuai dengan kriteria dengan hasil uji 
authenticity 0,742 , heritage tourism 0,820, dan 
destination loyalty 0,828 yang artinya hasil 
pengujian tersebut valid.  

 
Uji Composite Realibility  
 

Tabel 6. Hasil Uji Composite Realibility  

 
Variabel Composite 

Realibility 
Keterangan 

Authenticity 0,903 Valid 
Heritage 
Tourism  

0,935 Valid 

Destination 
Loyalty  

0,876 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2023)  

 
Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian 

Composite Realibility terhadap indikator variabel 
penelitian. Uji Composite Realibility dikatakan valid 
apabila memiliki nilai lebih dari 0,7 (Hair et al., 
2019). Hasil dari pengujian menunjukkan 
authenticity memiliki nilai sebesar 0,903, heritage 
tourism memiliki nilai sebesar 0,935, dan 
destination loyalty memiliki nilai 0,876 sehingga 

dinyatakan valid dan realiabel. 
 

Uji Direct Effect  

 
Tabel 7. Hasil Uji Direct Effect  

 
 T-Statistics P-Value Kesimpulan 
AU > DL 2,556 0,011 Signifikan 
AU > HT  8,450 0,000 Signifikan 
HT > DL 15,071 0,000 Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
Pengujian Direct Effect dinyatakan signifikan 

apabila T-Statistics memiliki nilai sebesar 1,96 dan 
P-Value memiliki nilai dibawah 0,05.  Variabel 
authenticity terhadap destination loyalty memiliki 
nilai T-Statistics sebesar 2,556 dan P-Value sebesar 
0,011. Dengan nilai P-Value kurang dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa authenticity berpengaruh 
signifikan terhadap destination loyalty. Variabel 
authenticity terhadap heritage tourism memiliki 
nilai T-Statistics sebesar 8,450 dan P-Value 0,000. 
Dengan nilai P-Value kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa authenticity berpengaruh 
signifikan terhadap heritage tourism. Variabel 
heritage tourism terhadap destination loyalty 
memiliki nilai T-Statistics sebesar 15,071 dan P-
Value 0,000. Dengan nilai P-Value kurang dari 0,05 
maka dapat disimpulkan juga bahwa heritage 
tourism berpengaruh signifikan terhadap 
destination loyalty. 
 

Uji Indirect Effect  

 
Tabel 8. Hasil Uji Indirect Effect  

 
 

 T-
Statistics 

P-Value Kesimpulan 

AU > HT > 
DL 

8,013 0,000 Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
Uji Indirect Effect dikatakan valid dan signifikan 

apabila hasil pengujian T-Statistics melebihi 1,96 
dan P-Value memiliki nilai kurang dari 0,05. Tabel 7 
menunjukkan variabel authenticity terhadap 
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destination loyalty melalui heritage tourism 
memiliki nilai T-Statistics 8,013 dan P-Value 0,000 
kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel authenticity melalui heritage tourism 
berpengaruh terhadap destination loyalty. 

 
Uji Koefisien Determinan 
 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinan 

 
 R-

Square 
R-
Square 
Adjusted 

Kesimpulan 

Heritage 
Tourism 

0,266 0,254 Lemah 

Destination 
Loyalty 

0,488 0,486 Lemah 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
R-Square menunjukkan sejauh mana konstruk 

eksogen menjelaskan konstruk endogen. Rule of 
thumb pada pengujian ini yaitu 0,75 menunjukkan 
bahwa model kuat, 0,50 menunjukkan model 
sedang, dan 0,25 menunjukkan model lemah (Hair 
et al., 2019). Tabel 8 menunjukkan hasil pengujian 
bahwa variabel destination loyalty memiliki nilai R-
Square 0,226 yang artinya variabel heritage tourism 
dapat dijelaskan oleh authenticity dengan 
persentase sebesar 22,6%. Destination loyalty 
memiliki nilai R-Square 0,488 yang artinya variabel 
destination loyalty dapat dijelaskan oleh 
authenticity dengan persentase sebesar 48,8%.  

 
Uji Quality Index  
 

Tabel 10. Hasil Uji GoF 

 
Average of 

AVE 
Average of R2 Nilai GoF 

0,579 0,355 0,453 
Sumber: Data Primer Diolah (2023)  

 
Pada hasil uji tingkat serasi model dinyatakan 

kecil apabila nilai GoF dikisaran angka 0 – 0,10 , 
dinyatakan sebagai sedang apabila dikisaran angka 
0,25 – 0,35 , dan dinyatakan besar apabila nilai GoF 
sebesar atau melebihi 0,36. Tabel 9 menunjukkan 
hasil pengujian GoF tergolong besar dengan nilai 
0,453. 
 
Pembahasan 

 
Hipotesis 1: Authenticity Berpengaruh Positif 
Terhadap Heritage Tourism  

Aspek penting dalam heritage tourism adalah 
persepsi authenticity. Authenticity dianggap sebagai 

kualitas dalam menjadi autentik dan asli. Autheticity 
dari heritage tourism biasanya mencerminkan nilai 
warisan dan potensi keunggulan. Berdasarkan hasil 
Uji Direct Effect pada tabel 7, authenticity 
berpengaruh secara positif terhadap destination 
loyalty dimana T-Statistics dari hasil uji adalah 
sebesar 2,556 dan P-Value sebesar 0,011. Karena 
nilai hasil uji sesuai dengan kriteria makan 
authenticity dinyatakan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap destination loyalty.  

Authenticity merupakan kriteria yang krusial 
bagi wisatawan untuk mempertimbangkan 
destinasi wisata yang dipilih (X. Chen & Lee, 2021).  
Authenticity dikenal sebagai unsur motivasi penting 
bagi wisatawan dan dianggap terkait dengan 
budaya wisata, perubahan budaya seiring waktu 
serta globalisasi dunia. Authenticity dinilai oleh 
kesan wisatawan dan interpretasi dalam konteks 
ruang dan waktu tertentu. Authenticity merupakan 
hal yang dirasakan dalam pariwisata tidak hanya 
terkait dengan apa yang nyata atau asli tetapi juga 
pada pengalaman yang memberikan identitas 
persepsi dan hubungan dengan luar dunia.  

Authenticity suatu destinasi berkaitan dengan 
suatu objek wisata itu nyata dan unik, 
mencerminkan intergritas budaya dan sejarah, 
merupakan replikasi dan representasi masa lalu 
dan tradisi (Souza et al., 2020). Authenticity sering 
dikaitkan dengan area lokasi (tempat asal) karena 
wisatawan termotivasi oleh keinginan untuk 
merasakan kebudayaan orang lain (Park et al., 
2019). Wisata budaya biasanya dihubungkan 
dengan objek wisata, atraksi wisata, atraksi wisata, 
dan pengalaman wisatawan. (Kolar & Zabkar, 2010) 
menjelaskan pada wisata budaya objective 
authenticity mengacu pada persepsi arsitektur asli 
dan spesifik fitur fisiknya. Sedangkan constructive 
authenticity didapat dari konstruksi sosial atau hal- 
hal yang tampak autentik meski pada hakikatnya 
tidak autentik tetapi dikonstruksikan secara 
simbolis dalam sudut pandang dan kepercayaan.  

Definisi authenticity pada wisata budaya 
mengacu pada budaya tradisional yang memiliki 
rasa realitas, keaslian, dan keuinikan (Nguyen & 
Cheung, 2016). Penelitian sebelumnya menekankan 
bahwa sebuah wisata harus dilihat sebagai katalis 
bagi authenticity dan merupakan tempat serta 
ruang yang disediakan oleh pariwisata secara 
internal terkait dengan pengalaman existential 
authenticity (Yi et al., 2017). Pengalaman wisata 
budaya yang autentik berhubungan dengan 
identitas, individualitas, pengembangan diri, dan 
realisasi diri. Authenticity dalam heritage tourism 
dikonseptualisasikan sebagai fenomena yang 
berhubungan dengan objek atau pengalaman 
pengunjung secara objektif dan subjektif. Dari sudut 
pandang objektif authenticity adalah artefak ilmiah 
atau sejarah yang merupakan sesuatu yang asli, 
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bukan tiruan, sempurna dari suatu benda. 
Authenticity menjadi ciri khusus yang ditemukan 
dalam suatu objek seperti peristiwa, budaya, dan 
tempat peninggalan. Dari sudut pandang subjektif, 
authenticity fokus pada seberapa terbuka pikiran 
wisatawan terhadap pengalaman yang didapatkan 
dalam ruang terbatas wisata yang ditawarkan.  
 
Hipotesis 2: Heritage Tourism Berpengaruh Positif 
Terhadap Destination Loyalty  
 Pada pengujian hubungan antara heritage 
tourism dan destination loyalty di tabel 7 diperoleh 
hasil bahwa heritage tourism berpengaruh secara 
positif terhadap destination loyalty dimana T-
Statistics dari hasil uji adalah 8,450 dan P-Value 
sebesar 0,000. Hasil pengujian dinyatakan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara heritage tourism 
dan destination loyalty karena telah memenuhi 
kriteria. Wisata warisan budaya merupakan wisata 
minat khusus berdasarkan pencarian pengalaman 
budaya baru dan mendalam yang bersifat estetika, 
intelektual, emosional, ataupun psikologis. Wisata 
warisan budaya dikunjungi orang yang berasal dari 
luar komunitas yang termotivasi secara 
keseluruhan oleh minat dalam sejarah, seni, ilmu 
pengetahuan, gaya hidup, dan warisan budaya 
suatu komunitas (H. Chen & Rahman, 2018).  

Pengalaman wisata warisan budaya dihasilkan 
melalui tindakan mengunjungi suatu tujuan yang 
jauh dari tempat asal wisatawan, mempelajari hal – 
hal yang menjadi ciri khas, dan menikmati 
aktivitasnya. Heritage tourism harus memiliki daya 
tarik tertentu agar dapat memperoleh lebih banyak 
lagi kunjungan wisatawan ataupun kunjungan 
berulang dari wisatawan yang tertarik dengan 
wisata berunsur kebudayaan. Pengalaman yang 
telah dirasakan oleh wisatawan akan membentuk 
word of mouth yang kemudian akan menghasilkan 
kunjungan dari wisatawan baru yang sebelumnya 
belum pernah mengunjungi suatu heritage tourism. 
Heritage tourism merupakan destinasi yang 
memiliki nilai budaya dalam bentuk objek 
peninggalan atau kebudayaan yang merupakan 
peninggalan. Oleh karena itu, setiap destinasi 
wisata warisan budaya memiliki keunikan 
tersendiri yang mampu menarik perhatian 
wisatawan.  
 
Hipotesis 3: Authenticity Berpengaruh Positif 
Terhadap Destination Loyalty  

Authenticity destinasi merupakan faktor yang 
dapat meningkatkan destination loyalty.  Wisatawan 
tidak hanya mencari pengalaman melalui wisata 
modern dan dan atraksi berkualitas, tetapi juga 
mencari pengalaman yang otentik dan murni.  
Dari pengujian hubungan antara variabel 
authenticity dan destination loyalty pada tabel 7 
diperoleh hasil bahwa authenticity berpengaruh 

secara positif terhadap destination loyalty dimana 
T-S-Statistic memiliki nilai 15,071 dan P-Value 
0,000. Hasil pengujian menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara authenticity dan 
destination loyalty. Tingkat authenticity destinasi 
dapat menimbulkan emosi positif bagi pengunjung 
yang dapat membuat pengunjung akan kembali 
mengunjungi destinasi wisata tersebut. Authenticity 
secara signifikan mempengaruhi destination loyalty 
dan wisatawan menyatakan bahwa dengan 
authenticity sebuah destinasi tertentu berdampak 
positif terhadap loyalitas mereka seperti niat untuk 
berkunjung kembali serta mendukungnya (Yuliana, 
2023). Authenticity juga dapat membantu dalam 
mengembangkan reputasi sebuah destinasai. 
Authenticity suatu destinasi diklasifikasi menjadi 
tiga tipe yaitu objective authenticity, constructive 
authenticity, dan existential authenticity (R. Chen et 
al., 2020). Autheticity dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu intrapersonal dan interpersonal yang dapat 
mempengaruhi minat untuk berkunjung suatu 
destinasi (Yi et al., 2018). Intrapersonal authenticity 
melibatkan perasaan dan diri wisatawan itu sendiri 
yang artinya wisatawan dapat merasakan autentik 
serta mendapatkan hiburan yang berbentuk 
spiritual dan jasmani sehingga dapat melakukan 
eksplorasi diri, mendapat pengalaman yang luar 
biasa. Authenticity interpersonal melibatkan orang 
lain seperti keluarga dan komunitas wisata. Ikatan, 
emosional, dan hubungan yang dirasakan di dalam 
keluarga semakin terwujud melalui wisata. Pada 
komunitas wisata, perbedaan sosial dalam 
masyarakat seperti posisi, status, dan peran akan 
hilang dan sesama wisatawan akan saling bertemu 
dengan memiliki tujuan yang sama. Pada penelitian 
sebelumnya dinyatakan bahwa loyalty dari 
wisatawan dipengaruhi oleh kepuasan yang 
dirasakan sebelumnya (Park et al., 2019) kepuasan 
yang dimaksud pada destinasi wisata salah satunya 
adalah authenticity. Wisatawan membuat penilian 
pribadi mengenai authenticity suatu objek wisata, 
oleh karena itu persepsi itu nyata bagi mereka 
sesuai dengan apa yang diterima terlepas dari 
pandangan para ahli. 
 
Hipotesis 4: Authenticity Berpengaruh Positif 
Terhadap Destination Loyalty dimediasi oleh 
Heritage Tourism  

Pengujian mengenai pengaruh authenticity 
terhadap destination loyalty yang dipengaruhi oleh 
heritage tourism pada tabel 8 menunjukkan bahwa 
authenticity berpengaruh positif terhadap 
destination loyalty dengan heritage tourism sebagai 
mediasi. Hasil uji menunjukkan T-Statistics sebesar 
8,013 dan P-Value 0,000 telah sesuai dengan 
kriteria dan dinyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan antar variabel. Authenticity berperan 
sangat penting dalam heritage tourism untuk 
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menumbuhkan destination loyalty bagi wisatawan. 
Terdapat banyak aspek authenticity pada suatu 
heritage tourism.  

Authenticity menjadi unsur yang sangat penting 
dalam pariwisata. Authenticity merupakan konsep 
yang melindungi wisata warisan budaya Kenyataan 
bahwa sebuah heritage tourism memiliki nilai 
authenticity yang tinggi dapat memberikan 
kepuasan dan umpan balik yang baik dari 
wisatawan. Kepuasan yang dirasakan oelh 
wisatawan memiliki pengaruh positif terhadap 
pemasaran word of mouth dan pengaruh terhadap 
kunjungan kembali wisatawan. (Kolar & Zabkar, 
2010) mengamati bahwa destination loyalty 
ditingkatkan oleh object-based authenticity dan 
existential authenticity. Authenticity berhubungan 
positif terhadap destination loyalty pada wisata 
warisan budaya. Wisatawan yang merasakan 
authenticity di destinasi wisata tertentu akan lebih 
menunjukkan kesetiaan terhadap destinasi tersebut 
(Teng & Chen, 2020).  
Loyalitas menggambarkan besarnya minat dan 
ketertarikan terhadap destinasi wisata. Bentuk dari 
destination loyalty berupa rekomendasi kepada 
orang lain, keinginan maupun kunjungan kembali 
yang dilakukan dan yang bersifat positif. Bentuk 
dari destination loyalty yang paling tampak adalah 
rekomendasi kepada orang lain. Setiap kunjungan 
wisata yang sebelumnya dilakukan akan 
menimbulkan pendapat tersendiri bagi wisatawan. 
Apabila wisatawan merasakan kepuasan dan 
authenticity yang sesuai dengan harapannya maka 
rekomendasi akan dilakukan kepada orang – orang 
yang sebelumnya belum pernah mengunjungi 
destinasi wisata tersebut.  
 

I. KESIMPULAN 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara authenticity, heritage 
tourism, dan destination loyalty. Penelitian ini 
dilakukan untuk memperoleh hubungan antar 
variabel dengan metode analisis kuantitatif yang 
menunjukkan pengaruh positif antar variabel dan 
signifikan. Authenticity memiliki pengaruh yang baik 
dan menjadi faktor pendukung terbentuknya 
destination loyalty. Destination loyalty terjadi karena 
adanya hal – hal positif atau unik yang menjadi daya 
tarik suatu destinasi dan membedakannya dengan 
destinasi lain, yang artinya wisatawan tidak dapat 
menyaksikan atau merasakan pengalaman tersebut 
di tempat lain. Authenticity pada destinasi wisata 
terbagi menjadi banyak aspek salah satunya adalah 
ciri khas destinasi tersebut. Oleh karena itu, jika 
wisatawan memiliki minat terhadap suatu destinasi 
wisata dan ingin merasakan atau mengalaminya 
kembali maka wisatawan harus melakukan 
kunjungan kembali kedepannya. Heritage tourism 
berkaitan erat dengan authenticity pada destinasi 

wisata warisan budaya. Heritage tourism 
merupakan destinasi yang memiliki nilai budaya 
dan estetika tersendiri. Heritage tourism di setiap 
tempat masing – masing memiliki perbedaan 
tersendiri yang menjadikannya sebagai daya tarik 
wisata. Semakin tinggi nilai autentik dari suatu 
destinasi wisata maka wisatawan akan lebih 
berminat untuk mengunjungi karena yang menjadi 
kunci pada destinasi wiasta budaya adalah autentik. 
Setiap wisatawan ingin merasakan kebudayaan di 
daerah tertentu harus mengunjungi daerah tersebut 
secara langsung.  

Kota Penang di Malaysia (George Town) 
merupakan salah satu kota wisata warisan budaya. 
Di Kota Penang terdapat banyak pilihan destinasi 
wisata yang memiliki nilai budaya cukup kental dan 
masih terjaga keasliannya yang menjadikannya 
sebagai salah satu situs warisan budaya di Penang 
dan masuk ke dalam Daftar Warisan Dunia UNESCO 
(Ullah & Saidin, 2018). Hasil dari penelitian 
menunjukkan terdapat wisatawan yang melakukan 
kunjungan berulang untuk kembali merasakan 
pengalaman budaya yang ada di Kota Penang. 
Dalam penelitian ini ditemukan beberapa 
keterbatasan dimana objek penelitian yang dipilih 
adalah wisatawan yang berasal dari Kepulauan Riau 
di Indonesia, sehingga hasil analisis tidak bisa 
disama ratakan untuk penduduk Indonesia secara 
keseluruhan. Untuk lebih mengetahui pengaruh dari 
variabel yang diteliti, penelitian selanjutnya dapat 
mencakup pengumpula sampel yang lebih luas 
terkait penelitian dengan variabel authenticity, 
heritage tourism, dan destination loyalty. Penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan dengan menambah 
variabel overall satisfaction sebagai mediasi (Park 
et al., 2019) dalam menentukan hubungan dan 
keterikatan destination loyalty terhadap 
authenticity. Selain itu, penelitian dengan variabel 
yang sama juga dapat dilakukan di salah satu 
destinasi wisata warisan budaya Indonesia yaitu di 
Jawa Tengah (Pinanigas et al., 2021) 
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